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Abstrak − Perpustakaan merupakan sarana penting dalam dunia pendidikan yang memungkinkan siswa untuk 

mengakses berbagai sumber belajar. Dalam institusi pendidikan, diperlukan sistem yang dapat mengumpulkan, 

mengelola, menyimpan, dan menyalurkan informasi. Oleh karena itu, perancangan aplikasi perpustakaan 

menjadi langkah yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Melalui wawancara dan observasi, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan yang perlu diatasi, antara lain belum adanya rancangan aplikasi 

khusus di perpustakaan tersebut, kurangnya pemanfaatan teknologi yang menyebabkan buku belum terdata 

dengan baik, pencarian buku yang dilakukan secara manual, serta proses pengolahan data yang masih dilakukan 

secara manual dan rentan mengalami kehilangan atau kerusakan. Oleh karena itu metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Spiral, yang merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang populer. 

Metode ini memecah proyek ke dalam siklus pengembangan yang lebih kecil, menekankan fleksibilitas dan 

adaptasi terhadap perubahan dalam pengembangan perangkat lunak yang kompleks. Dalam penelitian ini, telah 

disimpulkan bahwa metode Spiral efektif digunakan dalam perancangan sistem aplikasi perpustakaan karena 

memungkinkan adanya perubahan dan penyesuaian pada setiap tahapannya. Sistem aplikasi perpustakaan yang 

dibangun memiliki fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan berhasil meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pengelolaan perpustakaan. Implementasi menggunakan bahasa pemrograman Java dan basis data 

MySQL juga berhasil dilakukan dengan baik. Dengan demikian, pengembangan sistem aplikasi perpustakaan 

menggunakan metode Spiral dapat memberikan solusi efektif dan efisien dalam pengelolaan perpustakaan. 

Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan penambahan fitur dan pembaruan rutin untuk menjaga 

kualitas dan kehandalan sistem aplikasi perpustakaan. 

Kata Kunci: Perpustakaan, Spiral, MySQL 

Abstract − The library is an important tool in the world of education that allows students to access various 

learning resources. In educational institutions, a system is needed that can collect, manage, store, and distribute 

information. Therefore, the design of library applications is a necessary step to meet these needs. Through 

interviews and observations, researchers found several problems that needed to be addressed, including the 

absence of a specific application design in the library, the lack of use of technology that caused books to not 

be recorded properly, book searches that were done manually, and data processing that was still done 

manually. manual and prone to loss or damage. Therefore the method used in this study is the Spiral method, 

which is a popular software development method. This method breaks projects into smaller development cycles, 

emphasizing flexibility and adaptability to changes in complex software development. In this study, it has been 

concluded that the Spiral method is effectively used in designing library application systems because it allows 

for changes and adjustments at each stage. The built library application system has features that suit user needs 

and has succeeded in increasing the efficiency and productivity of library management. The implementation 

using the Java programming language and MySQL database was also successful. Thus, the development of 

library application systems using the Spiral method can provide effective and efficient solutions in library 

management. Subsequent developments can be carried out by adding features and regular updates to maintain 

the quality and reliability of the library application system. 

Keywords: Library, Spiral, MySQL 

1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan adalah salah satu sarana pendidikan yang penting dalam dunia pendidikan. 

Melalui perpustakaan, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar yang membantu dalam 

pembelajaran mereka (Salsabilah & Yulianti, 2019). Dalam institusi pendidikan selalu 

membutuhkan sistem untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan, melihat kembali dan 

menyalurkan informasi. Aplikasi merupakan salah satu sarana yang dapat membantu kegiatan 

tersebut. Hasilnya sistem informasi berdasarkan aplikasi akan mempunyai nilai lebih dari pada 

sistem yang diolah secara konvensional, seperti pada suatu instansi pendidikan yang memiliki 
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jumlah data cukup banyak maka perlu penanganan khusus. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

maka usaha yang dilakukan adalah membuat perancangan aplikasi perpustakaan yang dikhususkan 

bagi SMK Bina Sejahtera 3. 

Metode Spiral adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang populer. 

Metode ini bertujuan untuk mengatasi masalah dalam pengembangan perangkat lunak yang 

kompleks dengan menguraikan proyek ke dalam serangkaian siklus pengembangan yang lebih 

kecil. Metode ini menekankan pada fleksibilitas dan adaptasi terhadap perubahan dalam proyek 

pengembangan perangkat lunak. 

Dalam konteks pembuatan aplikasi perpustakaan sekolah ini dengan menggunakan 

metode Spiral, metode ini sangat cocok karena proyek ini kompleks dan memiliki berbagai 

kebutuhan yang berbeda. Dalam pengembangan aplikasi perpustakaan, perlu untuk 

memperhitungkan berbagai faktor seperti sistem informasi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Perancangan aplikasi perpustakaan menggunakan metode spiral adalah suatu proses 

pengembangan sistem aplikasi perpustakaan yang menggunakan metode spiral sebagai dasar dalam 

prosesnya. Metode spiral adalah suatu model proses pengembangan perangkat lunak yang 

menggabungkan pendekatan iteratif dan inkremental dengan prototyping. 

Perancangan aplikasi perpustakaan sangat penting dilakukan guna meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengelolaan data dan peminjaman buku di perpustakaan (Aini et al., 2019). 

Metode spiral digunakan agar proses perancangan dapat dilakukan secara terstruktur dan sistematis. 

Menurut Kurniawan & Handayani (2018), metode spiral terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, analisis risiko, rekayasa dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, dilakukan perumusan 

tujuan dan sasaran proyek pengembangan aplikasi perpustakaan. Tahap analisis risiko dilakukan 

untuk mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin terjadi dalam proses pengembangan aplikasi 

dan merencanakan tindakan pencegahannya. 

Dalam hal ini, penerapan metode spiral dalam proses perancangan aplikasi perpustakaan 

sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data dan 

peminjaman buku di perpustakaan. Metode spiral memungkinkan pengembang untuk 

memperhatikan beberapa faktor penting seperti resiko, kebutuhan pengguna, teknologi, dan regulasi 

dalam proses pengembangan aplikasi perpustakaan. Dengan demikian, aplikasi perpustakaan yang 

dihasilkan akan lebih efisien dan efektif dalam mengelola data dan peminjaman buku di 

perpustakaan. 

2.1 Sistem Informasi 

Aplikasi perpustakaan adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengelola koleksi buku, 

peminjaman dan pengembalian buku, pengaturan anggota, dan laporan statistik pada perpustakaan. 

Sistem aplikasi perpustakaan dapat membantu perpustakaan dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan perpustakaan, serta memberikan kemudahan akses bagi anggota 

perpustakaan dalam memanfaatkan layanan perpustakaan(Fahmi et al., 2016) 

2.2 Metode Spiral 

Metode Spiral adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat iteratif 

dan inkremental. Metode ini berfokus pada manajemen risiko dan pengambilan keputusan yang 

terstruktur dalam setiap siklus iterasi. Metode Spiral menggabungkan elemen-elemen dari model 

waterfall, prototyping, dan model inkremental (Puspita et al., 2021). 

Adapun tahapan dalam metode pengembangan sistem spiral adalah sebagai berikut: 

a. Liason 

Tahap liason (atau tahap konsultasi) adalah salah satu tahap dalam proses pengembangan 

sistem yang bertujuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan stakeholder atau pihak-pihak 
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terkait. 

b. Planning 

Pada tahap ini kami merencanakan solusi yang akan dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

dan persyaratan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, kami akan 

merancang rencana proyek secara menyeluruh, termasuk menentukan jadwal, sumber daya, dan 

risiko yang mungkin terjadi selama pengembangan sistem. 

c. Risk Analysis 

Pada tahapan ini kami akan melakukan identifikasi risiko, evaluasi risiko, dan pengembangan 

strategi mitigasi risiko. Dengan melakukan analisis risiko pada setiap siklus spiral, kami dapat 

memastikan bahwa risiko dalam pengembangan sistem dapat dikelola dengan baik dan tidak 

menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Engineering 

Pada tahap ini sistem mulai dibangun atau dikembangkan secara teknis. Tahap ini melibatkan 

proses desain, pengembangan, dan implementasi sistem secara bertahap. 

e. Construction & Release 

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang pada tahap sebelumnya dibangun dan 

diimplementasikan secara penuh. Tahap ini melibatkan proses pengujian, peluncuran sistem, dan 

pelatihan pengguna. 

f. Evaluation 

Pada tahapan ini kami mengevaluasi sistem yang telah dibangun dan diluncurkan ke 

lingkungan produksi. Pada tahap ini, tim pengembang sistem akan melakukan evaluasi untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan memenuhi persyaratan pengguna. 

2.3 Konsep dan Teknologi 

Konsep dan teknologi yang perlu dipahami dalam pengembangan sistem aplikasi 

perpustakaan dengan metode spiral adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Risiko 

Pada tahap ini, dilakukan analisis risiko terhadap sistem yang akan dikembangkan, seperti 

risiko terhadap keamanan data, risiko terhadap kegagalan sistem, risiko terhadap pengguna, dan 

sebagainya. Dalam pengembangan aplikasi perpustakaan, analisis risiko yang baik dapat 

membantu pengembang untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi pada sistem, serta 

memberikan solusi untuk mengatasinya. 

b. Keterlibatan Pengguna 

Dalam pengembangan aplikasi perpustakaan, pengguna dapat berupa petugas perpustakaan, 

anggota perpustakaan, atau bahkan pihak lain yang terkait. Keterlibatan pengguna dalam setiap 

tahap pengembangan sistem sangat penting untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 

memenuhi persyaratan dan kebutuhan pengguna. 

c. Iteratif dan Inkremental 

Metode Spiral menggunakan model iteratif dan inkremental dalam pengembangan sistem, di 

mana setiap siklus iterasi menambahkan fungsionalitas baru pada sistem. Dalam aplikasi 

perpustakaan, model ini memungkinkan pengembang untuk membangun sistem secara bertahap, 

sehingga dapat memastikan bahwa setiap fitur atau fungsi dapat berjalan dengan baik. 

d. Keputusan Terstruktur 

Pada setiap tahap pengembangan sistem, pengambilan keputusan didasarkan pada analisis 

risiko yang terstruktur dan data yang akurat. Hal ini penting dalam pengembangan aplikasi 

perpustakaan, di mana keputusan yang salah dapat berdampak buruk pada pengguna dan petugas 
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perpustakaan. 

e. Dokumentasi 

Dalam Metode Spiral, dokumentasi yang lengkap diperlukan untuk setiap tahap dalam siklus 

iterasi. Hal ini penting untuk menjaga konsistensi dan memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 

sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan pengguna. 

f. Fleksibilitas 

Metode Spiral sangat fleksibel dan dapat diadaptasi dengan mudah sesuai dengan kebutuhan 

proyek. Dalam aplikasi perpustakaan, fleksibilitas ini memungkinkan pengembang untuk 

menyesuaikan sistem dengan kebutuhan pengguna dan perpustakaan. 

g. Teknologi 

Metode Spiral menggunakan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan proyek. Dalam 

pengembangan aplikasi perpustakaan, teknologi yang digunakan harus dapat memenuhi kebutuhan 

perpustakaan, seperti teknologi database, teknologi jaringan, teknologi web, dan sebagainya. 

Dalam pengembangan sistem aplikasi perpustakaan dengan metode spiral, konsep dan 

teknologi yang perlu dipahami meliputi analisis risiko, keterlibatan pengguna, model iteratif dan 

inkremental, pengambilan keputusan terstruktur, dokumentasi, fleksibilitas, dan teknologi. Dengan 

memahami konsep dan teknologi ini, pengembang dapat membangun sistem aplikasi perpustakaan 

yang baik dan memenuhi kebutuhan pengguna dan perpustakaan. 

2.4 UML (Unified Modelling Language) 

UML (Unified Modelling Language) merupakan sebuah gambaran visualisasi dari struktur 

program yang akan penulis bangun. Di dalam perancangan ini terdapat beberapa UML yang akan 

penulis gunakan, diantaranya yaitu use case diagram, sequence diagram dan flowchart. UML ini 

diharapkan dapat mempermudah penulis dalam melakukan perancangan sistem aplikasi 

perpustakaan, serta dapat memenuhi seluruh kebutuhan pengguna secara efektif, lengkap dan juga 

tepat. Adapun beberapa rancangan UML diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram yaitu sebuah gambaran dari sebuah interaksi yang di lakukan antara 

pengguna dengan sistem yang akan penulis rancang. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan sebuah bentuk visual dari proses yang dilakukan di dalam sistem 

dan dapat berupa serangkaian aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh user yang terlibat langsung 

di dalam sebuah sistem tersebut. 

c. Sequence Diagram 

Sequence diagram atau diagram pengurutan merupakan sebuah diagram yang digunakan 

untuk dapat memberikan gambaran terkait interaksi antar objek di dalam sebuah sistem 

d. Flowchart 

Flowchart atau biasa disebut dengan diagram alur merupakan sebuah diagram yang akan 

menampilkan seluruh langkah langkah dan juga keputusan untuk melakukan sebuah proses di dalam 

suatu sistem perpustakaan, manajemen inventaris, manajemen anggota, manajemen pinjaman, dan 

sebagainya. Metode Spiral memungkinkan pengembang untuk memecah proyek ini menjadi siklus 

pengembangan yang lebih kecil dan mengevaluasi setiap siklus sebelum melanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Dalam pembuatan aplikasi perpustakaan sekolah menengah atas dengan metode Spiral, 

penulis akan membahas langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan aplikasi 

perpustakaan dengan metode Spiral. Ini termasuk tahap perencanaan, analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, dan evaluasi. Penulis juga akan membahas keuntungan dan tantangan dalam 
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menggunakan metode Spiral dalam pengembangan aplikasi perpustakaan sekolah serta memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan aplikasi perpustakaan di masa depan. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Berikut merupakan metode pengumpulan data yang kami gunakan dalam penelitian ini: 

a. Observasi 

Penulis melakukan observasi yaitu dengan melihat secara langsung cara kerja bagian-bagian 

yang terkait dengan pencatatan hasil-hasil kegiatan yang dilakukan, setelah itu penulis diberikan 

kesempatan untuk melihatnya. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah yang timbul atau dialami langsung oleh 

setiap subjek yang bersangkutan. Dalam kegiatan ini diajukan pertanyaan lisan dalam usaha untuk 

melengkapi data-data yang akan diperoleh. Wawancara dilakukan kepada bagian-bagian yang terkait 

dalam sistem perpustakan. 

c. Study Pustaka 

Dalam penulisan ini tidak terlepas dari data-data yang terdapat dari berbagai buku dan artikel 

yang menjadi referensi seperti pedoman penulisan laporan Kerja Praktek, berbagai macam tutorial 

pembuatan aplikasi berbasis web dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan dan sebagai landasan teori untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang kami gunakan di dalam penelitian ini yaitu metode spiral. 

Spiral model adalah salah satu metode pengembangan sistem yang menggabungkan pendekatan 

iteratif dengan analisis risiko pada setiap tahap pengembangan. Metode ini didasarkan pada prinsip 

bahwa pengembangan sistem adalah suatu proses yang berulang, yang melibatkan analisis risiko dan 

evaluasi untuk memperbaiki masalah pada setiap iterasi. 

Gambar 1. Tahapan Metode Spiral 

Adapun tahapan dalam metode pengembangan sistem spiral adalah sebagai berikut: 
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a. Liason 

Tahap liason (atau tahap konsultasi) adalah salah satu tahap dalam proses pengembangan 

sistem yang bertujuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan stakeholder atau pihak-pihak 

terkait. 

b. Planning 

Pada tahap ini kami merencanakan solusi yang akan dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

dan persyaratan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, kami akan 

merancang rencana proyek secara menyeluruh, termasuk menentukan jadwal, sumber daya, dan 

risiko yang mungkin terjadi selama pengembangan sistem. 

c. Risk Analysis 

Pada tahapan ini kami akan melakukan identifikasi risiko, evaluasi risiko, dan pengembangan 

strategi mitigasi risiko. Dengan melakukan analisis risiko pada setiap siklus spiral, kami dapat 

memastikan bahwa risiko dalam pengembangan sistem dapat dikelola dengan baik dan tidak 

menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Engineering 

Pada tahap ini sistem mulai dibangun atau dikembangkan secara teknis. Tahap ini melibatkan 

proses desain, pengembangan, dan implementasi sistem secara bertahap. 

e. Construction & Release 

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang pada tahap sebelumnya dibangun dan 

diimplementasikan secara penuh. Tahap ini melibatkan proses pengujian, peluncuran sistem, dan 

pelatihan pengguna. 

f. Evaluation 

Pada tahapan ini kami mengevaluasi sistem yang telah dibangun dan diluncurkan ke 

lingkungan produksi. Pada tahap ini, tim pengembang sistem akan melakukan evaluasi untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan memenuhi persyaratan pengguna(Mulyanto et 

al., 2020). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Kebutuhan Sistem 

Implementasi kebutuhan sistem merupakan tahap penting dalam siklus pengembangan 

sistem. Kegagalan dalam mengimplementasikan kebutuhan sistem dengan baik dapat berdampak 

pada kesalahan atau ketidakmampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan. 

4.1.1 Implementasi Perangkat Keras 

Table 1. Implementasi Perangkat Keras 

 

No Requirement Hardware 

1 Memori Ram Minimum 4 GB 

2 Storage Minimum SSD 128 GB 

3 Processor AMD Ryzen 5 / Intel Core 

 

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak merujuk pada proses penerapan atau instalasi perangkat lunak 

pada sistem yang digunakan. Adapun spesifikasi perangkat lunak yang akan diimplementasikan 

adalah sebagai berikut: 
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Table 2. Implementasi Perangkat Lunak 

No Requirement Software 

1 Operating System (OS) Windows 10 Pro 64 Bit 

2 Database MySQL 

3 

4 

5 

6 

Web Server Bahasa 

Pemrograman 

Integrated Development Environment (IDE) Java 

Development Kit (JDK) 

XAMPP V.3.3.0 

Java 

Apache Neatbeans 17 

JDK Version 11.0.16 

 

4.2. UML (Unfied Modelling Language) 

UML (Unified Modelling Language) merupakan sebuah gambaran visualisasi dari struktur 

program yang akan penulis bangun. Di dalam perancangan ini terdapat beberapa UML yang akan 

penulis gunakan, diantaranya yaitu use case diagram, sequence diagram dan flowchart. UML ini 

diharapkan dapat mempermudah penulis dalam melakukan perancangan sistem aplikasi 

perpustakaan, serta dapat memenuhi seluruh kebutuhan pengguna secara efektif, lengkap dan juga 

tepat (Mulyanto et al., 2020). Adapun beberapa rancangan UML diantaranya yaitu sebagai berikut: 

4.2.1 Activity Diagram (Sistem Berjalan) 

Activity diagram merupakan sebuah bentuk visual dari proses yang dilakukan di dalam sistem 

dan dapat berupa serangkaian aktivitas atau tindakan yang di lakukan oleh user yang terlihat langsung 

di dalam sebuah sistem tersebut. 

Gambar 2. Activity Diagram Peminjaman Buku (Sistem Berjalan) 
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Gambar 3. Activity Diagram Pengembalian Buku (Sistem Berjalan) 

4.2.2 Activity Diagram (Sistem Usulan) 

Sistem baru merupakan sebuah sistem yang akan menjadi pengganti dari sebuah sistem yang 

saat ini sedang berjalan di sekolah tersebut, di mana sistem yang menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk mengelola operasi perpustakaan secara efisien dan efektif ini jauh lebih 

optimal dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. 

Gambar 4. Activity Diagram Peminjaman Buku (Sistem Usulan)  
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Gambar 5. Activity Diagram Pengembalian Buku (Sistem Usulan) 

4.2.3 Use case Diagram 

Use case diagram yaitu sebuah gambaran dari sebuah interaksi yang dilakukan antara 

pengguna dengan sistem yang akan penulis rancang. Di dalam diagram ini penulis akan 

mendefinisikan segala sesuatu yang akan dilakukan oleh pengguna terhadap sistem yang akan di 

rancang tersebut, serta use case ini mampu untuk mendeskripsikan berbagai tipe interaksi atara 

user atau pengguna. 

Gambar 6.  Use Case Diagram  
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4.1.1 Sequence Diagram 

Sequence diagram atau diagram pengurutan merupakan sebuah diagram yang digunakan 

untuk dapat memberikan gambaran terkait interaksi antar objek di dalam sebuah sistem yang akan 

dibuat secara terperinci, di dalam sebuah sequence diagram juga akan menampilkan berbagai pesan 

atau perintah umum yang akan dikirim beserta waktu dari pelaksanaannya. 

 

Gambar 7. Sequence Diagram Proses Login 

Gambar 8. Sequence Diagram Insert Data Admin 
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 Gambar 9. Sequence Diagram Input Data Admin 

Gambar 10 Sequence Diagram Delete Data Admin 

Gambar 11. Sequence Diagram Input Data Buku 
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Gambar 12. Sequence Diagram Update Data Buku 

Gambar 13. Sequence Diagram Cetak Data Buku 

Gambar 14. Sequence Diagram Delete Data Buku  
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Gambar 15. Sequence Diagram Input Peminjaman Buku 

Gambar 16. Sequence Diagram Delete Peminjaman Buku 

Gambar 17. Sequence Diagram Cetak Data Peminjaman Buku 
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Gambar 18. Sequence Diagram Pengembalian Buku 

Gambar 19. Sequence Diagram Input Data Siswa 

Gambar 20. Sequence Diagram Update Data Siswa  
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Gambar 21. Sequence Diagram Delete Data Siswa 

Gambar 22. Sequence Diagram Cetak Laporan Siswa 

4.1.1 Flowchart 

Flowchart atau yang biasa disebut dengan diagram alur merupakan sebuah diagram yang 

akan menampilkan seluruh langkah langkah dan juga keputusan untuk melakukan sebuah proses di 

dalam suatu sistem. Seluruh proses akan divisualisasikan dalam bentuk simbol diagram dan akan 

dihubungkan dengan garis atau panah. Flowchart sangat berguna untuk memutuskan sebuah 

langkah dari pembuatan sistem yang melibatkan banyak user di dalam sistem tersebut (Jogiyanto, 

2018).  
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Gambar 23. Flowchart Login Sistem Perpustakaan 

Gambar 24. Flowchart Data Siswa Sistem Perpustakaan 
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Gambar 25. Flowchart Data Buku Sistem Perpustakaan 

Gambar 26. Flowchart Data Peminjaman Buku Sistem Perpustakaan  
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Gambar 27. Flowchart Admin Sistem Perpustakaan 

4.3. Perancangan Database 

Perancangan database merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menentukan isi dan 

pengaturan data yang dibutuhkan untuk membangun suatu sistem, dapat berupa struktur tabel atau 

relasi antar data. 

4.3.1 Normalisasi 

Normalisasi merupakan sebuah proses yang umum dilakukan untuk melakukan 

pengelompokan atribut dari beberapa kumpulan data yang membentuk sebuah entitas sederhana 

untuk mengurangi terjadinya redudansi data. 

Gambar 28. Normalisasi 1NF Tabel Admin  
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Gambar 29. Normalisasi 1NF Tabel Pinjaman 

Gambar 30. Normalisasi 2NF Tabel Buku 

Gambar 31. Normalisasi 3NF Tabel Siswa 
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4.3.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD adalah sebuah model data yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

entitas dalam sebuah sistem informasi. ERD terdiri dari beberapa komponen utama seperti entitas, 

atribut, relasi, dan juga garis penghubung. ERD digunakan untuk membantu kami dalam merancang 

dan memodelkan database. ERD juga dapat digunakan untuk memudahkan komunikasi antara kami 

dan stakeholder lainnya. 

Gambar 32. ERD Sistem Perpustakaan 

4.1.1 Relasi Tabel 

Relasi tabel merupakan hubungan antara dua atau lebih tabel dalam sebuah database. Relasi 

tabel ini memungkinkan pengguna untuk menghubungkan data dari satu tabel ke tabel lainnya, 

sehingga memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi yang lebih kompleks dalam database. 

Hubungan tersebut saling terkait satu dengan yang lainnya melalui suatu primary key atau atribut 

tertentu. 

Gambar 33. Relasi Tabel Sistem Perpustakaan  

4.1.1 Desain Tabel 

Desain tabel adalah proses merancang struktur dan hubungan antara tabel-tabel dalam sebuah 
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database untuk menyimpan dan mengorganisasi data secara efektif. Hal ini melibatkan pemilihan 

atribut atau kolom untuk setiap tabel dan menentukan jenis data untuk setiap atribut, seperti teks, 

angka, atau tanggal. Selain itu, desain tabel database juga melibatkan pembuatan kunci (keys) untuk 

setiap menghubungkan setiap tabel. 

Gambar 34. Desain Tabel Admin 

Gambar 36. Desain Tabel Pinjaman 

Gambar 37. Desain Tabel Siswa 

4.4. Implementasi Layar 

Implementasi layar merupakan hasil akhir dari sebuah rancangan layar yang kemudian di 

realisasikan ke dalam bentuk sistem, di dalam implementasi layar ini sudah terjadi pengembangan 

desain grafis yang di desain menarik sehingga menampilkan visual secara nyata dari sebuah sistem 

(Suri & Arifin, 2020). 
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Gambar 38. Implementasi Layar Halaman Login 

Gambar 39. Implementasi Layar Halaman Utama 

Gambar 40. Implementasi Layar Halaman Data Siswa 
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Gambar 41. Implementasi Layar Halaman Input Data Siswa 

Gambar 42. Implementasi Layar Halaman Data Buku 

Gambar 43. Implementasi Layar Halaman Input Data Buku  
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Gambar 44. Implementasi Layar Halaman Peminjaman Buku 

Gambar 45. Implementasi Layar Halaman Input Peminjaman Buku 

Gambar 46. Implementaasi Layar Halaman Pengembalian Buku 
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Gambar 47. Implementasi Layar Halaman Input Administrator 

4.5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan pengujian dari keseluruhan program berdasarkan spesifikasi 

atau kebutuhan perangkat lunak. Di mana pengujian ini biasanya dilakukan berdasarkan analisa awal 

yang dirancang. Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik 

dan dapat digunakan oleh pengguna secara efektif. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai perancangan sistem Aplikasi Perpustakaan 

menggunakan metode Spiral pada SMK Bina Sejahtera 3 yang terintegrasi database dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Metode spiral efektif digunakan dalam perancangan sistem aplikasi perpustakaan karena 

memungkinkan adanya perubahan dan penyesuaian pada setiap tahapannya. 

b. Sistem aplikasi perpustakaan yang dibangun memiliki fitur yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan mempermudah proses pengelolaan perpustakaan, seperti manajemen 

peminjaman, pengembalian, dan pencarian buku. 

c. Implementasi sistem aplikasi perpustakaan menggunakan bahasa pemrograman Java dan basis 

data MySQL berhasil dilakukan dengan baik dan menghasilkan aplikasi yang stabil dan 

responsif. 

d. Sistem aplikasi perpustakaan yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
pengelolaan perpustakaan. 

Dengan demikian, penggunaan aplikasi perpustakaan yang sudah kami bangun ini dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi sekolah dalam meningkatkan kinerja perpustakaan dan 

menjamin efisiensi dalam berbagai hal. 
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